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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pasar Oro-Oro Dowo merupakan pasar tradisional yang masih bertahan di kota Malang. Pasar ini berada di bawah naungan Dinas Pasar Kota Malang. Pasar Oro-Oro Dowo didirikan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat baik masyarakat yang berada di sekitar pasar dan yang berada di luar daerah tersebut.

Pasar Oro-Oro Dowo mendapat dana sepenuhnya dari pemerintah khususnya Dinas Pasar Kota Malang. Pendapatan dana tersebut didapatkan melalui proses sebagaimana mestinya. Segala perbaikan dilakukan di pasar ini sehingga mendapatkan dukungan dari pihak luar, baik dari instansi yang bekerja sama dan pembeli yang kebanyakan dari kalangan masyarakat menengah ke atas. Meskipun jalur angkutan umum hanya satu yang melewati jalan di pasar tersebut, pasar tetap ramai dengan pembeli yang mengendarai kendaraan pribadi. Aktifitas pasar dimulai pukul tujuh pagi sampai pukul lima sore. Kebanyakan yang dijual adalah kebutuhan pokok seperti sembako. 
Pasar Oro-Oro Dowo mempunyai struktur organisasi untuk tetap menjalankan usahanya. Akan tetapi, terdapat kekosongan pada salah satu bidang yaitu tata usaha sehingga pimpinan harus merangkap tugas agar tujuan pasar tetap tercapai. Kerangkapan tugas tersebut menunjukkan bahwa tidak adanya pemerataan SDM yang dapat dibuktikan dengan ketidakberdayaan anggota jika kepala pasar tidak ada di tempat.
BAB II

IDENTIFIKASI
A. Faktor Internal
1. Unsur Kekuatan Pasar

Pasar Oro-Oro Dowo memiliki aturan penarikan retribusi setiap hari dengan harga yang berbeda-beda, mulai seribu rupiah sampai dua ribu lima ratus rupiah. Perbedaaan penarikan disesuaikan dengan besar kecilnya tempat yang digunakan. Hasil penarikan retribusi disetorkan kepada Dinas Pasar Kota Malang untuk memperbaiki fasilitas pasar tersebut. Pedagang di pasar sudah menjalankan peraturan tersebut dengan baik sehingga roda pergerakan pasar seperti perbaikan dan pengadaan fasilitas juga berjalan dengan baik.
Penyuluhan kepada staf dan pedagang sudah dilaksanakan di pasar ini. Hasil dari penyuluhan tersebut juga dapat diterapkan dalam kegiatan mereka. Hal yang terasa juga karena kepatuhan pada peraturan, kebersihan, keamanan, sehingga pemerintah juga tidak segan-segan memberikan perhargaan kepada pasar Oro-Oro Dowo.

Kepala bagian pasar sering mengadakan monitoring terhadap pasar di lapangan. Selain itu, juga adanya monitoring dari instansi terkait seperti Dinas Kebersihan, Dinas Pertamanan, dan Dinar Pekerjaan Umum. Hal ini dapat meningkatkan semua aspek yang berada di pasar tersebut. Hal ini juga dibuktikan dengan terpilihnya pasar Oro-Oro Dowo sebagai juara I nasional berkategori pasar bersih dan pasar sehat.
Dalam pengambilan keputusan, kepala pasar tidak bersikap otorioter yang semaunya sendiri, melainkan bersikap demokratis yang selalu mencapai kesepakatan dengan musyawarah. Hal ini mengakibatkan adanya hubungan baik antar staf pasar. Hubungan antara staf yang satu dengan staf yang lain sangat baik. Tidak hanya staf tetapi juga koordinator pasar yang dibuktikan dengan ditunjuknya koordinator pasar dari salah satu pihak pedagang di pasar tersebut. Selain itu, gaya kepemimpinan yang diterapkan juga sudah diterima oleh anggota.

2. Unsur Kelemahan Pasar

Pasar yang berdiri sejak tahun 1933 tersebut memiliki struktur dan program kerja yang dapat berubah-ubah setiap tahunnya. Adanya struktur yang tidak lengkap membuat adanya penggandaan tugas yang diemban oleh Kepala Pasar yang disitu merangkap sebagai Tata Usaha dan mengatur sirkulasi pendanaan dan persuratan. Pada struktur sudah dicantumkan adanya tata usaha tetapi tidak ada staf yang menghuni jabatan tersebut sehingga tugas dirangkap oleh kepala pasar.
Pelaksanaan yang tidak sesuai dengan struktur juga dianggap sebagai kelemahan dalam struktur pasar tersebut dikarenakan takutnya kelalaian tanggung jawab dari tugasnya. Sebagian besar mereka merangkap tugas dari tugas staf lain.
Pelaksanaan tugas, wewenang dan fungsi kurang berjalan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya rangkap tugas oleh kepala pasar. Wewenang yang berada di bawah naungan Dinas Pasar Kota Malang mengakibatkan adanya keterbatasan dalam mengambil keputusan. 

Tidak adanya badan atau staf yang khusus menangani bagian perencanaan mengakibatkan sulitnya pasar tersebut untuk menghadapi persaingan dengan pasar modern. Selain itu juga tidak adanya perkembangan ketrampilan untuk mengembangkan pasar tersebut.
B. Faktor Eksternal
1. Unsur Peluang Pasar

Pasar Oro-Oro Dowo dapat bertahan dikarenakan adanya aspirasi masyarakat yang cukup tinggi. Aspirasi tersebut ada sejak pasar tersebut mulai dibangun. Masyarakat sangat mendukung adanya pasar Oro-Oro Dowo juga dikarenakan dapat mendatangkan pendapatan warga masyarakat di sekitar seperti adanya jasa perparkiran. Pembangunan pasar ini juga sesuai dengan kebutuhan masyarakat sehingga mendapat dukungan dari masyarakat.
Pemerintah sangatlah berperan besar dalam kelangsungan operasional pasar Oro-Oro Dowo karena sumber dana 100% berasal dari pemerintah. Berkenaan dengan keuangan yang dibutuhkan, pasar selalu membuat pengajuan dana ke Dinas Pasar Kota Malang dan sering mendapat persetujuan.
Salah satu keunggulan dari pasar Oro-Oro Dowo adalah tersedianya berbagai macam kebutuhan rumah tangga yang dibutuhkan. Kelengkapan barang dagangan ini dapat membuat masyarakat tertarik untuk membeli di pasar Oro-Oro Dowo. Para penjual pun juga mematok harga yang lumayan tinggi tapi harga yang tinggi ini berbanding lurus dengan kualitas yang ditawarkan, jadi tidaklah merugikan menurut masyarakat jika membeli dengan harga tinggi akan tetapi kualitas juga sangat baik. Hal ini terbukti dengan diraihnya pasar tradisional terbaik se-Indonesia dalam kategori pasar bersih dan sehat yang diselenggarakan oleh pemerintah untuk tahun 2010.
Kebanyakan pembeli adalah kalangan ekonomi menengah atas. Jadi harganya sedikit lebih tinggi daripada pasar-pasar pada umumnya. Ini sangatlah menguntungkan bagi pendapat para pedagang yang di pasar Oro-Oro Dowo tersebut.

Pasar Oro-Oro Dowo ini juga bekerja sama dengan instansi-instansi terkait yaitu dinas perdagangan yang berperan di bidang penyuluhan dan kontrol harga, kemudian dinas kebersihan yang bertugas di bidang kebersihan pasar kemudian dinas pertamanan yang fokus di bidang penghijauan taman pasar Oro-Oro Dowo. Hal ini menunjukkan bahwa pasar ini juga memperhatikan kehidupan warga masyarakat. Selain itu, mengingat rangkapnya tugas dari kepala pasar, kerjasama instansi tersebut juga dapat membantu pasar Oro-Oro Dowo ini.
2. Unsur Ancaman Pasar

Ancaman yang terlihat sekarang adalah adanya pasar modern yang berdiri megah di tempat-tempat tertentu. Hal ini mengancam tetap keberadaan pasar tradisional yang jika dilihat dari masyarakat akan lebih memilih ke pasar modern karena tertarik dengan kemegahannya.

Kekurangan yang ada dari pasar Oro-Oro Dowo adalah bidang transportasi menuju pasar karena hanya ada satu angkutan umum yang melalui pasar tersebut, sehingga kebanyakan pembeli menggunakan kendaraan pribadi untuk bisa sampai ke pasar Oro-Oro Dowo ini.
Ancaman dari dalam adalah pergantian pimpinan yang tidak dapat merangkap tugas. Pimpinan atau kepala pasar ini sering berganti-ganti. Pada tahun ini kepala pasar sanggup merangkap tugas. Bidang tata usaha dirangkap oleh kepala pasar. Hal ini mengakibatkan tidak adanya pemerataan SDM yang apabila kepala pasar tidak ada, maka anggota tidak dapat berbuat apa-apa.
C. Rumusan Masalah
Pasar Oro-Oro Dowo memiliki struktur yang jelas. Akan tetapi, terdapat salah satu bagian struktur yang kosong yang disitu dirangkap oleh Kepala Pasar. Selain itu, tidak adanya struktur yang seharusnya ada pada posisi tersebut seperti bendahara dan sekretaris yang mengurusi tentang alur pendanaan dan persuratan. 

Bidang yang sangat menonjol adalah bidang tata usaha, namun tidak ada staf yang menduduki bidang tersebut sehingga harus dirangkap oleh kepala pasar. Menyangkut ketidakmerataan SDM di pasar ini, yakni jika kepala pasar tidak di tempat maka terjadi ketidakberdayaan oleh anggota karena sebagian besar ditangani oleh kepala pasar. Karena kerangkapan tugas bidang tata usaha oleh kepala pasar, mengakibatkan bidang tata usaha tidak dapat berjalan secara optimal. 
D. Faktor Pendukung
Faktor yang mendukung dalam pasar Oro-Oro Dowo adalah giatnya kinerja dari kepala bagian pasar dan adanya aliran dana dari pemerintah juga dapat menunjang kebutan pasar tersebut. Pencairan dana tersebut juga melalui proses sebagaimana mestinya seperti pembuatan proposal dan selanjutnya pembuatan laporan. Selain itu, juga terdapat monitoring dari instansi yang terkait seperti Dinas Perdagangan, Dinas Kebersihan, Dinas Pertamanan dan Dinas Pasar.
E. Faktor Penghambat
Faktor yang menghambat pasar Oro-Oro Dowo adalah tidak adanya staf administrasi dan tata usaha, sehingga dirangkap oleh kepala pasar itu sendiri. Selain itu, juga tidak adanya badan yang memegang bagian perencanaan sehingga semua harus ditangani oleh kepala pasar sedangkan kepala pasar tersebut sudah merangkap tugas-tugas yang tidak adanya staf yang menduduki. Perencanaan untuk pengembangan belum terfikirkan karena banyaknya kerangkapan oleh kepala pasar.
Ketidakadanya kepala pasar di tempat juga menjadikan hambatan bagi organisasi pasar ini. Menyangkut ketidakmerataanya SDM membuat anggota tidak berdaya jika kepala pasar tidak ada di tempat atau harus ada tugas ke luar kota untuk waktu yang cukup lama.
BAB III

POLA PENGEMBANGAN ORGANISASI
A. Bentuk Pengembangan
Bentuk pengembangannya adalah pembenahan struktur organisasi. Tata usaha yang sebelumnya kosong dapat dibentuk staf dan adanya perbaikan struktur seperti penambahan adanya sekretaris dan bendahara menyangkut peran yang berlipat-lipat. 
B. Bidang Yang Dikembangkan
Bidang yang perlu dikembangkan adalah tata usaha dari struktur pasar tersebut. 
C. Teknik Pengembangan
Teknik pengembangan dapat dilakukan dengan pengusulan dan permohonan penambahan staf administrasi kepada Dinas Pasar Kota Malang. Selain itu, juga ditingkatkan masalah penyuluhan tentang struktur yang ideal kepada staf pasar dan ketrampilan pedagang dalam pengelolaan usaha dan jual beli. Penyuluhan juga dapat bertujuan untuk meningkatkan SDM yang telah ada. 
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